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Abstrak 
 
Abstrak Ulkus diabetikum merupakan salah satu komplikasi DM (Diabetes Melitus) yang paling 
sering ditemukan. Bakteri masuk merupakan awal terjadinya ulkus diabetikum dan kadar glukosa 
yang tinggi di dalam darah merupakan tempat yang strategis untuk bakteri berkembang dengan 
baik. Bakteri yang terdapat pada ulkus diabetikum merupakan gabungan dari bakteri aerob dan 
anaerob. salah satu bakteri anaerob yang menginfeksi ulkus diabetikum adalah 
Propionibacterium acnes. Tujuan : untuk mengetahui bakteri Propionibacterium acnes terdapat 
pada pasien ulkus diabetikum derajat III dan IV Wagner di Klinik Kitamura Pontianak. Metode : 
Sampel diambil melalui usapan luka (swab) sebanyak 24 pasien ulkus diabetikum. Sampel 
apusan luka diinokulasikan pada media Blood Agar Plate (BAP). Identifikasi bakteri dilakukan 
dengan uji biokimia dan uji pewarnaan. Hasil : bakteri Propionibacterium acnes teridentifikasi 
pada ulkus diabetikum. Kesimpulan : adanya infeksi bakteri Propionibacterium acnes yang 
terdapat pada ulkus diabetikum derajat III dan IV Wagner. 
Kata Kunci : Ulkus diabetikum, Propionibacterium acnes, identifikasi 
 
PENDAHULUAN 
Diabetes mellitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan metabolisme 
kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah (hiperglikemia) 
yang disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein.(1) Salah satu 
komplikasi DM yang paling sering  ditemukan adalah ulkus diabetikum, yang dihasilkan dari 
interaksi yang kompleks antara sejumlah faktor risiko.(2) Ulkus diabetikum ditandai dengan 
beberapa komplikasi patologis seperti neuropati, penyakit vaskular perifer, ulserasi kaki, dan 
infeksi dengan atau tanpa osteomielitis, yang menyebabkan perkembangan gangren dan bahkan 
mengharuskan amputasi anggota gerak.(3) Bakteri masuk merupakan awal terjadinya ulkus 
diabetikum dan kadar glukosa yang tinggi di dalam darah merupakan tempat yang strategis untuk 
bakteri berkembang dengan baik. Bakteri yang terdapat pada uluks diabetikum merupakan 
gabungan dari bakteri aerob dan anaerob.(4) Bakteri anaerob merupakan bakteri yang sering 
mempersulit kondisi luka yang sudah lama pada pasien DM dengan memproduksi nekrotik dan 
bau yang busuk.(5) Berdasarkan penelitian Alsaimary, salah satu bakteri anaerob yang 
menginfeksi ulkus diabetikum adalah Propionibacterium acnes.(6) Propionibacterium acnes 
merupakan bakteri patogen yang berasal dari lingkungan eksternal serta membentuk mikroflora 
fisiologis kulit.(3) 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian cross 
sectional yang bersifat deskriptif. Penelitian ini telas lolos penilaian komite kaji etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura dengan nomor : 17/UN22.9/DL/2018. Data diambil dari 
hasil identifikasi bakteri swab ulkus diabetikum derajat III dan IV Wagner. Penelitian ini 
dilakukan di Klinik Kitamura Pontianak pada bulan November 2017-Januari 2018 dan 
Laboratorium Biologi Farmasi Badan Pengelola Fakultas Farmasi Universitas Tanjungpura. 
 
Kriteria Sampel  
 Data inklusi sampel yang di pilih adalah pasien yang di diagnosa diabetes melitus dengan 
komplikasi ulkus diabetikum derajat III dan IV Wagner yang menjalani rawat inap dan rawat 
jalan pada Klinik Kitamura Pontianak, pasien yang bersedia ikut dalam penelitian dengan 
menyetujui informed consent. 
 
Besar Subyek Penelitian 
Besarnya sampel yang digunakan ditentukan dengan rumus sebagai berikut: (7) 
  
 
 
 
Keterangan : 
n = Besar sampel yang diinginkan 
N = Besar Populasi 
d = Tingkat Kepercayaan yang diinginkan (0,1) 
Besaran sampel yang dibutuhkan adalah : 
 
 =
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1 + 31 0,1
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 = 23,664 ≈ 24 Subyek 
Jadi, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 Subyek 
 
Isolasi dan Identifikasi Bakteri  
Bakteri pada swab ulkus diabetikum yang ada di cotton swab ditanam pada media Blood 
Agar Plate (BAP). Penanaman bakteri dilakukan secara langsung pada media agar padat dengan 
metode gores dan diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator dengan suhu 37oC. Identifikasi 
bakteri dilakukan dengan melakukan uji biokimia dan uji perwarnaan gram. Uji biokimia yang 
dilakukan seperti uji TSIA, uji SIM, uji simon sitrat, uji katalase, dan uji gula-gula (glukosa, 
sukrosa, laktosa, manitol).(8) 
 
Analisis Data 
Data  isolasi,  karakterisasi  dan identifikasi  bakteri  isolat dianalisis  secara deskriptif. 
 =
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan Sampel 
Sampel yang diperoleh pada studi identifikasi bakteri pada pasien diabetes mellitus dengan ulkus 
diabetikum derajat III dan IV yang menjalani rawat inap dan rawat jalan di Klinik Kitamura 
Pontianak dan memenuhi kriteria inklusi periode bulan November 2017 hingga Januari 2018 
adalah 24 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan penderita ulkus diabetikum didominasi oleh 
laki-laki. Penelitian Levin mengatakan bahwa penderita DM rata-rata memiliki satu ulkus yang 
mengenai kaki kiri dan kanan dengan eksudat minimal dan bertepi seperti tebing. Ulkus paling 
banyak terdapat di bagian telapak kaki 25 dan jempol 26 kaki. Ulkus sering terjadi pertama kali 
di bagian telapak kaki dan jari jempol yang disebabkan oleh tekanan tinggi.(9) Luka pada pasien 
diabetes dapat terinfeksi menjadi ulkus yang ditandai dengan adanya eksudat atau cairan pada 
luka sebagai tempat berkembangnya bakteri.(10,11) Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
eksudat yang cukup banyak, dengan demikian memungkinkan bakteri yang berkembang dalam 
ulkus juga banyak.  
 
Isolasi dan Identifikasi Bakteri 
Isolasi bakteri ini dilakukan dengan menggunakan media agar yaitu Blood Agar Plate 
(BAP). Hasil isolasi menunjukkan bakteri Propionibacterium acnes memiliki karakteristik 
bentuk koloni kecil, berwarna putih, permukaan halus dan konsistensi yang padat. Hasil isolasi 
bakteri selanjutnya dilakukan identifikasi dengan uji biokimia dan uji pewarnaan gram. Uji 
biokimia bakteri digunakan untuk mengetahui sifat-sifat bakteri terhadap berbagai macam zat. 
Karakteristik uji biokimia dari bakteri Propionibacterium acnes sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Uji Biokimia Bakteri Propionibacterium acnes 
Jenis Uji Biokimia Isolat Bakteri  Propionibacterium acnes 
TSIA + 
Gas CO2 + 
H2S - 
Indol + 
Motilitas - 
Simon sitrat + 
Katalase + 
Glukosa - 
Laktosa - 
Sukrosa - 
Manitol - 
Uji TSIA adalah media differensial yang digunakan untuk menentukan fermentasi 
karbohidrat, dan produksi H2S. Selain itu, uji TSIA ini juga dapat mendeteksi adanya gas hasil 
dari metabolisme karbohidrat.(12) Hasil isolat menunjukkan positif fermentasi karbohidrat yang 
ditandai dengan perubahan warna media menjadi kuning, Sedangkan uji pada H2S menunjukkan 
hasil negatif yang ditandai dengan media tidak mengalami perubahan menjadi kehitaman. Pada 
uji biokimia melalui pembentukan gas dari fermentasi karbohidrat diperoleh hasil bahwa isolate 
bakteri menghasilkan gelembung gas. Hal ini dibuktikan dengan adanya gelembung gas yang 
terperangkap dalam tabung durham. 
Uji indol bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan bakteri menghasilkan indol 
dengan menggunakan enzim tryptophanase. Bakteri yang memiliki enzim tryptophanase 
menghidrolisis tryptophan menjadi indol, piruvat dan amonia.(12) Hasil indol positif dinyatakan 
dengan adanya cincin merah. Uji motilitas digunakan untuk menentukan motilitas dari suatu 
mikroorganisme. (12) Berdasarkan uji motilitas diperoleh isolate bakteri bersifat tidak motil 
ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan pada daerah sekitar tusukkan isolat. Uji simon sitrat 
bertujuan mendeteksi kemampuan suatu organisme untuk memanfaatkan sitrat sebagai satu-
satunya sumber carbon dan energi. Hasil pengamatan positif ditunjukkan dengan perubahan 
warna medium dari hijau menjadi biru.(13) 
Uji katalase digunakan untuk mengetahui kemampuan mikroorganisme untuk 
menguraikan hidrogen peroksida dengan menghasilkan enzim katalase. Hasil positif apabila 
terdapat gelembung udara.(14) Uji gula-gula (glukosa, laktosa, sukrosa dan manitol) digunakan 
untuk mengetahui apakah mikroorganisme memfermentasi masing-masing gula tersebut 
membentuk asam. Hasil negatif ditunjukkan dengan tidak terjadinya perubahan warna medium 
dari merah menjadi kuning.(15) 
Selanjutnya hasil uji biokimia tersebut kemudian akan diolah menggunakan website 
gideon (https://web.gideononline.com/microbiology/) untuk mengetahui jenis bakteri yang di 
dapat dan diperkuat dengan membandingkan hasil tersebut dengan literatur yang mendukung. 
Hasil yang di dapat menunjukkan bahwa bakteri yang teridentifikasi adalah bakteri 
Propionibacterium acnes. 
Uji pewarnaan Gram dilakukan untuk menentukan apakah bakteri tersebut termasuk di 
dalam kelompok bakteri gram positif atau bakteri gram negatif.(16) Bakteri Propionibacterium 
acnes menunjukkan ciri-ciri yatu berbentuk batang tak beraturan dan terlihat pada pewarnaan 
gram positif.Berdasarkan hasil yang di dapat sesuai dengan penelitian Rahmi yang menyatakan 
bahwa bakteri Propionibacterium acnes merupakan bakteri Gram positif berbentuk batang.(17) 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya infeksi bakteri 
Propionibacterium acnes yang terdapat pada ulkus diabetiukum derajat III dan IV Wagner 
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